Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Denpasar by Wijaya, Gede Arya et al.
e-ISSN 2774-7085                                                                     Widya Amrita, Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata 
Mei 2021, Vol. 1  (No.2): Hal 729-743 
 
I Gede Arya Wijaya, dkk | 729 
Pengaruh Kompetensi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Denpasar 
 
I Gede Arya Wijaya (1) 
I Gede Putu Kawiana (2) 
I Made Astrama (3) 
(1)(2)(3) Fakultas Ekonomi Bisnis dan Pariwisata Universitas Hindu Indonesia  
e-mail : aryawijaya618@gmail.com 
 
Diterima: 30 Maret 2021 Direvisi: 1 April 2021 Disetujui: 16 April 2021 
 
ABSTRACT 
In a government agency, employee performance is a determining factor for the success of a good 
service. In building employee performance, competency and work environment are required. The 
purpose of this study was to determine the effect of competence and work environment partially 
and simultaneously on the performance of employees at the General Section of the Regional 
Secretariat of Denpasar City. This research was conducted at the General Section of the 
Regional Secretariat of Denpasar City. The sample used was the employees of the General 
Section of the Regional Secretariat of Denpasar City as many as 47 respondents. The data 
analysis technique used in this research is the validity test, reliability, classical assumptions, 
multiple linear regression, coefficient of determination, t test and F test. Based on the results of 
the study that the competence and work environment have a positive and significant effect on the 
performance of the general staff of the Denpasar City Regional Secretariat partially and 
simultaneously. 
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ABSTRAK 
Dalam sebuah lembaga Pemerintahan Kinerja Pegawai  merupakan faktor penentu berhasilnya 
sebuah pelayanan yang baik. Dalam membangun kinerja pegawai dibutuhkan adanya kompetensi 
serta lingkungan kerja. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
kompetensi dan lingkungan kerja baik secara parsial dan simultan terhadap kinerja pegawai pada 
Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Denpasar. Penelitian ini dilakukan pada Bagian Umum 
Sekretariat Daerah Kota Denpasar.  Sampel yang digunakan adalah pegawai Bagian Umum 
Sekretariat Daerah Kota Denpasar sebanyak 47 responden. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Uji Validitas, Reabilitas, Asumsi Klasik, Regresi Linier Berganda, 
Koefisien Determinasi, Uji t dan Uji F. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kompetensi dan 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bagian umum 
sekretariat daerah kota denpasar secara parsial dan simultan.  
 
Kata kunci : Kompetensi, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai 
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Pendahuluan  
Dalam.sebuah lembaga.Pemerintahan Sumber.Daya.Manusia merupakan.faktor.penentu 
berhasilnya .sebuah pelayanan.yang .baik. Oleh.karena .itu.Sumber.Daya .Manusia .memiliki 
peranan.yang.sangat penting, dalam mencari.calon pegawainya.pun mempunyai kriteria.tertentu 
dan syarat-syarat yang cukup sulit. Hal iniidilakukan demiitercapainya sumberidayaimanusia 
yang unggul dalamisebuah lembagaipemerintahan. Sumber DayaiManusia dalamipemerintahan 
disebut sebagaiiPegawai NegeriiSipil atau PNSiatau sekarang sudahidiubah lagiimenjadi 
AparaturiSipiliNegarai (ASN).  
Kinerjaidikatakan pentingidalam kemajuanisebuah perusahaan. Dikatakanipenting 
dikarenakan kinerjaimerupakaniindikatoriperusahaan dalam menilaiikaryawan selamaibekerja di 
perusahaanitersebut. Kinerja yangibagus mampu membawaiperusahaan kearahitujuan 
perusahaaniataupun cita-cita perusahaanisedangkan kinerja yangiburuk menghambatipencapaian 
cita-citaiperusahaan. Kinerja adalah pencapaianiatau prestasi seseorang berkenanidengan tugas-
tugas yangidibebankanikepadanya (Marwansyah,2012: Pitaloka,dkk, 2019).  
Kinerjaidipengaruhi oleh berbagaiifaktor diantaranya adalahikompetensi danilingkungan 
kerja. Kompetensiiadalah sesuatuiyang berada diidalam (fairly deep) dan merupakanibagian 
yang palingilama bertahan di dalamikepribadian seseorangidan dapat memprediksiiperilaku 
dalam berbagai macam situasi dan berbagai tugas. kompetensiibermakna memprediksi perilaku 
dan kinerja Menurut Moeheriono (2014:5) kompetensiidiukur berdasarkan indikator – indikator 
antara lain perilaku, pengetahuan, keterampilan, pengalaman kerja.  
Selainikompetensi, Lingkungan kerjaijuga merupakan faktoriutama yangimempengaruhi 
kinerjaikaryawan. Lingkungan kerjaiterdiri atas lingkunganikerja fisikidan nonifisik juga 
merupakanibagian yang tidakikalah penting bagiikelangsungan kerjaikaryawanidalam 
menjalankan pekerjaaniyang kemudian akanimemunculkan interaksiiantara individu dengan 
lingkungan kerja. Penelitianiini dilakukan padaiBagian iSekretariatiDaerahiKotaiDenpasar yang 
beralamat di Jl. GajahiMada No. 1 Denpasar. BagianiUmum Sekretariat daerahiKota Denpasar 
merupakanisuatu unit organisasi yangimengemban tugas  dalamibidang menyusunirencana 
operasionalidi lingkunganiBagian Umumiberdasarkan rencanaiprogram SekretariatiDaerah. 
Bagian Umumidipimpin oleh seorangiKepala Bagian yangiberada dibawahidanibertanggung 
jawab kepadaiAsisten AdministrasiiUmum. 
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Namunidalamipelaksanaannya, kinerjaipegawai padaiBagain UmumiSekretariatiDaerah 
Kota Denpasariyangitelah dibagiimenjadi 3 Sub. BagianiyaituidiantaranyaiSub. Bagian 
Perlengkapan & Perawatan, Sub. Bagian Tata Usaha, Sub. Bagian Keuangan padaisetiap Sub. 
Bagian, masihiterdapat masalah yangidihadapi sehingga sulitiuntuk mencapai tujuaniorganisasi. 
Hal tersebutimemberikan gambaranibahwa kinerja pegawaiibelum optimal. Indikasiitersebut 
terletakipada kurangnyaikompetensi kerjaiyang dimiliki pegawaiiseperti inkompetensiikarena 
ketidaksesuaianipenempatan denganilatar pendidikan.  
Sementaraiuntuk mencapaiitarget yang diinginkaniorganisasi, makaikompetensiimenjadi 
sangatipenting. Hal ini dapatidilihat dari hasil penelitianiJamaran et al. (dalam Yunus 2012:371) 
Menyimpulkanibahwa salah satuimanfaat utamaipenggunaan kompetensiidalamiorganisasi 
adalah menggerakanisumber dayaimanusia ke arahitarget yangiingin dicapaiiorganisasi. 
disamping ituikompetensi akanimendorong pegawaiiuntuk mendapatkan danimenerapkaniskill 
dan knowledgeisesuai kebutuhanipekerjaan, karena hal iniimerupakan instrumenibagiipencapaian 
target iorganisasi.  
MenurutiRomberg (dalam Riyanda, 2017) seorang pegawaiimemiliki kompetensiiyang 
tinggi apabilaipegawai tersebutimemiliki pengalamanikerja, latar belakangipendidikan yang 
mendukungiprofesi, memilikiikeahlian/pengetahuan, danimemiliki keterampilan. iNamun 
berdasarkaniprasurvey yangidilakukan penelitiipada BagianiUmum SekretariatiDaerahiKota 
Denpasaridiketahui ikompetensi pegawaiimasihirendah.  
Selainiinkompetensi penempataniberdasarkan pendidikan, penempataniyang tidakisesuai 
denganiminat yangidimiliki tentu jugaiakan menurunkanikinerja dalamimenekuniipekerjaannya, 
hal demikianijuga terjadiipada BagianiUmum Setda KotaiDenpasar. Terjadinyaimutasiipegawai 
dalamijangka waktuitertentu dan bilaidianggap perluioleh atasan bisaimempengaruhiikinerja 
pegawaiidalam bekerja. Walaupunitujuan mutasiiadalah untukimenghindariikejenuhanipegawai 
apabilaimerasa di suatuiseksi terlalu lamaidan untuk meningkatkanipengetahuan tentangitugas – 
tugasidi seksi lain, namunijika pegawai dipindahkanike bidang atauibagian yangitidak 
diminatinya tentuiakan mengakibatkanipenurunan kinerja, demikianipulaisebaliknya. 
Selainiitu kondisiilingkungan kerja ipada Bagian UmumiSekretariat iKota Denpasar 
masih kurangikondusif, hal iniidiketahui dari jumlahipegawai yang tidakisebandingidengan 
jumlahiruang kerja, Kurangnyaialat operasionalikerja seperti komputeridaniprinterimembuat 
terhambatnyaisuatu pekerjaan, isirkulasi udara yangimembuat kuranginyaman pegawaiiterhadap 
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ruanganiyang ditempatiiserta penataan ruangikerja yang tidakimendukung danijumlah ruangan 
kerjaiyang tidakisebanding denganikebutuhan kerja sehinggaimengakibatkanikurangnya 
konsentrasiiterhadap pekerjaaaniyang ditugaskan danijuga adanya perselisihaniantaraipegawai 
yangidikarenakan kurangnyaitanggungjawab dari padaisalah satu pegawai yangimengakibatkan 
terbebannyaipekerjaannya kepadaipegawaiilainnya.  
Kompetensiiadalah kemampuaniuntuk melaksanakan atauimelakukan pekerjaaniatau tugas 
yangidilandasi keterampilanidan pengetahuan sertaididukung oleh sikap kerja yangidituntut oleh 
pekerjaanitersebut (Pramularso, 2019). Menurut Spencer dan Spencer dalam (Pramularso, 2019) 
terdapatilima aspek, yaitu: Motive, iTrait, iSelficoncept, iKnowledge, iSkill.  
MenurutiSihombing (2018) lingkunganikerja adalahiaktivitasikaryawan dalamimelakukan 
pekerjaniterdapat aktivitasiyang di lakukanidengan cara fisikimaupuninon fisik. ibeberapa 
pendapatiahli dapatidikatakan bahwailingkungan kerjaimerupakan segalaisesuatu yangiada di 
sekitaripegawai baik yangiberbentuk fisik maupuninon fisik, yangidapat mempengaruhiidirinya 
dalamimenjalankan tugas-tugasidan pekerjaannyaisehari-hari. 
Kinerjaiadalah pencapaianiatau prestasi seseorangiberkenan denganitugas-tugas yang 
dibebankanikepadanya (Marwansyah,2012: Pitaloka,dkk, 2019). MenurutiPramularso (2018) 
faktor- faktoriyang mempengaruhiikinerja adalah Kompetensi, kemampuaniuntukimelaksanakan 
atau melakukanipekerjaan atauitugas yang dilandasiiketerampilan danipengetahuaniserta 
didukung olehisikap kerjaiyang dituntutioleh pekerjaanitersebut. 
Hipotesis  
H1 : Di dugaiKompetensi berpengaruhipositif dan signifikaniterhadap KinerjaiPegawaiipada 
Bagian UmumiSekretariat DaerahiKota Denpasar. 
H2 : Di dugaiLingkungan Kerjai berpengaruh positif danisignifikan iKinerja Pegawaiipada 
Bagian UmumiSekretariat DaerahiKota Denpasar . 
H3 : Di dugaiKompetensi daniLingkungan Kerjaiberpengaruh positif isignifikaniterhadap 
iPegawai pada BagianiUmum Sekretariat DaerahiKota Denpasar 
Metode Penelitian 
Variabel  idalam   penelitian  iini   ikompetensi   dan   lingkungan kerja apabila 
dihubungkanidan diidentifikasiipengaruhnya, maka dapatididuga bahwa terdapatihubungan yang 
simultanimaupun parsialiatau masing-masingiantara kompetensi danilingkungan kerjaimampu   
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Sumber : data diolah (2020) 
 
Populasiidalam penelitianiini adalah seluruhipegawai padaiBagian UmumiSekretariat 
DaerahiKota Denpasarisebanyak 47 orang. isampel dalam penelitianiini menggunakaniteknik 
samplingijenuh. Pada  tahap ipengumpulan  data idilakukan dengan  menggunakan imetode  
observasi, iwawancara, idokumentasi,  dan ikuisioner.  Skalaipengukuran idigunakaniadalah 
Skala Likertidengan lima pilihan jawaban yang terdiri atas jawaban sangat tidak setuju (1), tidak 
setuju (2), cukup setuju (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). Teknik analisis data yang 
digunakaniadalah regresiilineariberganda. 
Hasil dan Pembahasan 
Uji Instrumen Penelitian 
Uji validitas untuk menguji apakah instrumen yang digunakan valid atau tidak dengan 
korelasi pearson. Cara analisisnya adalah mengkorelasikan antara masing-masing nilai pada 
nomor pertanyaan dengan nilai total dari nomor pertanyaan tersebut. Reliabilitas menunjukkan 
bahwa kuesioner tersebut konsisten apabila digunakan untuk mengukur gejala yang sama di lain 
tempat. Perlu diketahui bahwa yang diuji reliabilitas hanyalah nomor soal yang sahih saja. 
Metode yang biasa digunakan untuk uji kehandalan adalah teknik ukur ulan dan teknik sekali 
ukur. 
Tabel 1 ibahwa seluruh koefisienikorelasi dari indikatorivariabel yang diujii nilainya ilebih  
besardari  0,30 .  Hasil itersebut menunjukkan ibahwa  seluruh iindikator dalam ivariabel  
Kompetensi, LingkunganiKerja, dan Kinerjaiyang  terdapat ipada penelitian iini iterbukti valid. 
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iBerdasarkan  nilaiiCronbach’s Alpha yang nilainya melebihi 0,60 makaidapat dikatakanibahwa 
instrumen iini adalahireliabel. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 





















X1.1 0,907 Valid 
0,969 Reliabel 
X1.2 0,871 Valid 
X1.3 0,914 Valid 
X1.4 0,913 Valid 
X1.5 0,853 Valid 
X1.6 0,911 Valid 
X1.7 0,881 Valid 
X1.8 0,805 Valid 
X1.9 0,905 Valid 




























X2.1 0,874 Valid 
0,981 Reliabel 
X2.2 0,848 Valid 
X2.3 0,674 Valid 
X2.4 0,815 Valid 
X2.5 0,872 Valid 
X2.6 0,812 Valid 
X.7 0,769 Valid 
X2.8 0,848 Valid 
X2.9 0,803 Valid 
X2.10 0,869 Valid 
X2.11 0,787 Valid 
X2.12 0,850 Valid 
X2.13 0,740 Valid 
X2.14 0,910 Valid 
X2.15 0,904 Valid 
X2.16 0,868 Valid 
X2.17 0,900 Valid 
X2.18 0,904 Valid 
X2.19 0,864 Valid 
X2.20 0,569 Valid 
X2.21 0,823 Valid 
X2.22 0,902 Valid 
X2.23 0,854 Valid 
X2.24 0,903 Valid 













Y1 0,680 Valid 
0,981 Reliabel 
Y2 0,870 Valid 
Y3 0,775 Valid 
Y4 0,878 Valid 
Y5 0,785 Valid 
Y6 0,733 Valid 
Y7 0,838 Valid 
Y8 0,802 Valid 
Y9 0,821 Valid 
Sumber : data diolah, 2020 
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Karakteristik Responden 
Tabel 2. Karakteristik Responden 
No Karakteristik Pilihan Jumlah Presentase (%) 
1 Jenis kelamin 
Laki-laki 27 57,45 




<20 tahun 2 4,25 
>20-30 tahun 24 51,06 
>30-40 tahun 12 25,53 




SMA 34 72,34 
Diploma 3 8,89 
S1 10 18,77 
4 Lama Bekerja 
Dibawah 1 Tahun 4 8,51 
1-5 Tahun 22 46,81 
Diatas 5 Tahun 21 44,68 
Sumber : data diolah, 2020 
 
Berdasarkanihasil penelitian dapat dijelaskanikarakteristik respondeniberdasarkan jenis 
kelaminidiperoleh ilaki-laki adalahisebanyak 27 orang (57,45%) danirespondeniperempuan 
adalahisebanyak 20 orang (42,55 %), iusia diperoleh usiairesponden iresponden denganiusia 
>20-30 tahun yaitu sebanyak 24 orang (51,06%) dan isedikit pada respondenidengan yang 
berusia <20 tahun sebanyak 2 orang (4,25%). Berdasarkanitingkat pendidikan, ibahwa 
didominasiioleh respondenidengan tingkatipendidikan S1 yaitui10 orang (18,77%) danipaling 
sedikitipada responden dengan tingkatipendidikan Diplomaiyaitu sebanyak 3 orang (8,89%). 
Berdasarkan lama bekerja, diketahuiibahwa didominasi oleh respondenidengan lama bekerja1-5 
tahun yaitu 22 orang (46,81%) dan paling sedikit pada responden dengan lama bekerja dibawah 
1 tahun yaitu sebanyak 4 orang (8,51%). 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Tabel 3. Jawaban Responden Tentang Kompetensi 
No. Pernyataan 
Jawaban Responden Rata 
Skor 
Keterangan 
1 2 3 4 5 
1 Saya memiliki kemauan untuk mencapai target kerja 0 4 14 19 10 3.74 Baik 
2 Saya memiliki kemauan untuk meningkatkan motivasi kerja. 0 6 12 20 9 3.68 Baik 
3 Saya mampu mengendalikan emosi 0 2 14 21 10 3.85 Baik 
4 Saya selalu ulet dalam menyelesaikan pekerjaan 0 5 13 20 9 3.70 Baik 
5 Saya selalu yakin pada kemampuan yang dimiliki 0 14 17 15 1 3.06 Cukup Baik 
6 Saya selalu bersikap positif terhadap permasalahan 0 3 15 19 10 3.77 Baik 
7 Saya mampu memahami permasalahan 0 5 13 21 8 3.68 Baik 
8 Saya mengusai bidang pengetahuan terkain pekerjaan 0 17 17 11 2 2.96 Cukup Baik 
9 Saya memiliki inovasi dalam pekerjaan 0 6 16 13 12 3.66 Baik 
10 Saya menggunakan fasilitas terkait dengan pekerjaan. 0 3 17 14 13 3.79 Baik 
Rata-rata      3,59 Baik 
Sumber : Data diolah, 2020 
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1 2 3 4 5 
1 
Pencahayaan di ruangan saya bekerja menjangkau setiap sudut 
dan sisi ruangan 
0 6 12 16 13 3.77 Baik 
2 Pencahayaan di tempat kerja saya membuat saya nyaman bekerja 0 3 9 21 14 3.98 Baik 
3 
Fasilitas AC yang tersedia sudah sesuai dengan jumlah pegawai di 
ruangan saya 
0 3 15 18 11 3.79 Baik 
4 
Jumlah ventilasi yang ada di ruang kerja saya, membuat sirkulasi 
udara berjalan dengan baik 
0 2 19 19 7 3.66 Baik 
5 
Petugas keamanan di tempat kerja selalu siap sedia menjaga 
keamanan lingkungan kerja saya 
0 2 20 17 8 3.66 Baik 
6 
Adanya patroli petugas keamanan menambah keamanan 
lingkungan kerja saya 
0 2 16 21 8 3.74 Baik 
7 Suhu di ruangan kerja saya membuat saya nyaman 0 0 16 25 6 3.79 Baik 
8 
Suhu ruangan kerja sudah sesuai dengan kebutuhan jumlah 
pegawai 
0 2 17 22 6 3.68 Baik 
9 
Tanaman disekitar ruang kerja membantu terjadinya kelembaban 
udara yang baik di tempat kerja 
0 1 35 3 6 3.68 Baik 
10 Sesuainya suhu kelembaban membuat saya nyaman dalam bekerja 0 3 35 3 6 3.68 Baik 
11 
Suara alat kerja di tempat kerja saya tidak mengganggu aktivitas 
kerja saya. 
0 3 16 22 6 3.66 Baik 
12 
Minimnya konstruski berat di tempat kerja saya membuat saya 
nyaman bekerja 
0 4 15 20 8 3.68 Baik 
13 
Getaran mekanis alat kerja (komputer, mesin fotocopy, mesin fax 
mesin print dll) yang ada di ruang kerja saya tidak mengganggu 
aktivitas kerja saya 
0 1 13 27 6 3.81 Baik 
14 
Perawatan alat kerja yang baik membuat baiknya operasional alat 
kerja di ruangan saya 
0 4 15 18 10 3.72 Baik 
15 Di tempat kerja saya tidak terdapat pencemaran udara 0 6 13 19 9 3.66 Baik 
16 
Pengarum ruangan ditempat saya bekerja sangat sesuai dengan 
luas ruangan kerja saya 
0 5 13 19 10 3.72 Baik 
17 
Tata warna di tempat kerja saya berpengaruh secara psikologis 
terhadap kenyamanan dalam bekerja 
0 6 13 18 10 3.68 Baik 
18 Pemilihan warna yang polos membuat saya nyaman bekerja 0 6 13 19 9 3.66 Baik 
19 
Dekorasi di ruang kerja saya yang rapi menambah kenyamanan 
saya dalam bekerja 
0 7 11 20 9 3.66 Baik 
20 
Pengaturan tata letak peralatan yang baik membuat saya nyaman 
dalam bekerja 
0 15 19 9 4 30.4 Cukup Baik 
21 
Ruangan tempat saya bekerja yang luas membuat saya nyaman 
dalam bekerja 
0 14 18 11 4 3.11 Cukup Baik 
22 Komunikasi antara saya dengan atasan berjalan baik 0 5 13 20 9 3.70 Baik 
23 
Pimpinan saya memberikan arahan sebelum saya melaksanakan 
pekerjaan 
0 5 12 20 10 3.72 Baik 
24 Komunikasi saya dengan karyawan baik 0 5 11 23 8 3.26 Cukup Baik 
25 Kerja sama dalam team work terjalin dengan baik 0 12 16 14 5 3.26 Cukup Baik 
Rata-rata      3,65 Baik 
Sumber : Data diolah 2020 
 
BerdasarkaniTabel 4 diketahui persepsiiresponden mengenaiivariabel lingkunganikerja   
pada BagianiUmum Sekretariat DaerahiKota Denpasar adalahibaik dengan nilai rata-rataisebesar 
3.65. Padaivariabel lingkungan kerja iyang memiliki rata-rataitertinggi adalahipernyataan 
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“Pencahayaan di tempat kerja saya membuat saya nyaman bekerja”, diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 3,98 yangimasuk kriteria baik. Danipernyataan yang memiliki rata-rataiterendah adalah 
pernyataan “Pengaturan tatailetak peralatan yang baik membuatisaya nyaman dalamibekerja.”, 
diperolehinilai rata-rata sebesar 3.04 yangimasuk kriteria cukupibaik. 






1 2 3 4 5 
1 Saya selalu berusaha teliti dalam menyelesaikan pekerjaan. 0 18 17 8 4 2.96 Cukup Baik 
2 
Saya merasa memiliki keterampilan dalam menyelesaikan  
pekerjaan. 
0 12 21 13 1 3.06 Cukup Baik 
3 
Saya selalu bertanggung jawab dalam keberhasilan 
menyelesaikan pekerjaan 
0 14 20 10 3 3.04 Cukup Baik 
4 
Saya selalu mampu memanfaatkan waktu dengan baik dalam 
bekerja. 
0 4 13 21 9 3.74 Baik 
5 
Saya mampu mencapai target dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
0 11 22 13 1 3.09 Cukup Baik 
6 
Saya senang membantu karyawan yang merasa kesulitan 
dalam menyelesaikan pekerjaan. 
0 4 15 20 8 3.68 Baik 
7 
Saya selalu membangun kerjasama yang baik dengan 
karyawan lainnya untuk mewujudkan visi dan misi 
organisasi. 
0 5 13 22 7 3.66 Baik 
8 Saya selalu memiliki keinginan bekerja untuk lebih baik 0 4 9 21 13 3.91 Baik 
9 Saya selalu mengembangkan kreativitas dalam bekerja 0 4 13 19 11 3.79 Baik 
Rata-rata      3,44 Baik 
Sumber : Data diolah, 2020 
 
BerdasarkaniTabel 5 diketahuiipersepsi respondenimengenai variabelikinerja pegawai    
pada BagianiUmum Sekretariat Daerah KotaiDenpasar adalah baik inilai rata-rataisebesar 3.44. 
yangimemiliki rata-rataitertinggi adalah pernyataan “Saya selaluimemiliki keinginanibekerja 
untukilebih baik”, diperolehinilai rata-rataisebesar 3,91 yang masukikriteria baik. Daniyang 
memiliki rata-rataiterendah adalah pernyataan “Saya selaluiberusaha teliti dalamimenyelesaikan 
pekerjaan.”, diperolehinilai rata-rata sebesar 2.96 yangimasuk kriteria cukupibaik.  
Uji Asumsi Klasik 
Tabel 6 menunjukkan ibahwa  besarnya inilai Kolmogorov-Smirnoviadalah isebesar 
0,809.  Nilai Kolmogorov-Smirnov tersebut ilebih  idibandingkan  dengan inilai alphasebesar  
0,05  maka imengindikasikan  bahwa idata  yang  digunakan ipada  penelitianiini terdistribusi   
normal,   sehingga  idapat   disimpulkani bahwa   model imemenuhiiasumsinormalitas. 
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Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




Std. Deviation 4.00076673 




Kolmogorov-Smirnov Z .639 
Asymp. Sig. (2-tailed) .809 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data diolah, 2020 
 
BerdasarkaniTabel 7 ditunjukkan bahwaitidak terdapat variabelibebas yangimemiliki 
nilai tolerance > 0,10 dan juga tidak adaivariabel bebas yangimemiliki nilai VIF < 10.Makaidari 
pada ituimodel regresi bebasidari gejalaimultikoleniaritas. 





Kompetensi .717 1.396 
Lingkungan Kerja .717 1.396 
Sumber : Data diolah, 2020 
 
Berdasarkan  Tabel 8,  ditunjukkan ibahwa  masing-masing imodel  memiliki  nilai 
signifikansi ilebih  besar idari  5%  sehingga didalamimodel regresiiini tidak terjadiikesamaan 
varianidari residual satuipengamatan ke pengamatanilainnya atau tidak terjadiiheteroskedastisita 
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.970 2.026  2.453 .018 
Kompetensi -.011 .054 -.036 -.206 .838 
Lingkungan Kerja -.016 .024 -.116 -.659 .513 
a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber : Data diolah, 2020 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Model analisis regresi linear berganda digunakan untuk mendapat koefisien regresi yang  
akan  menentukan  apakah  hipotesis yang  dibuat  akan  diterima  atau  ditolak.  Hasil analisis  
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ini   mengacu  pada   hasil   pengaruh   variabel Kompetensi (X1),   variabel Lingkungan Kerja 
(X2)  terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada bagian umum sekretariat daerah kota denpasar 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.856 3.371  1.441 .157 
Kompetensi .352 .090 .447 3.906 .000 
Lingkungan Kerja .147 .039 .428 3.741 .001 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber : Data diolah, 2020 
 
Berdasarkan  Tabel  9 dapat  ditulis  persamaan  regresi linear  berganda  menjadiY  = 
4,856 +  0,352  X1 + 0,147 X2. Persamaan  regresi  linear  berganda  tersebut  dapat  diuraikan 
sebagai berikut : 
Nilai  constant 4,856 menunjukan  apabila Kompetendi, dan Lingkungan Kerja  bernilai sama 
dengan 0 (nol) maka  kinerja pegawai bagian umum sekretarian daerah kota denpasar bernilai 
sebesar 4,856. 
X1 =  + 0,352 menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh  positif  terhadap kinerja pegawai 
bagian umum sekretariat daerah kota denpasar,  apabila kompetensi meningkat maka kinerja 
pegawai mengalami peningkatan sebesar 0,352. 
X2=  +0,147,  menunjukkan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh  positif  terhadap kinerja 
pegawai bagian umum sekretariat daerah kota denpasar,  apabila Lingkungan kerja 
meningkat    maka kinerja pegawai mengalami peningkatan sebesar 0,147. 
Berdasarkan Tabel 9 maka dapat dikemukakan hasil uji terhadap hipotesis 1 (H1) dan  
hipotesis  2  (H2)  yang  masing-masing  menyatakan  Kompetensi  dan  Lingkungan Kerja 
berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  Kinerja Pegawai bagian umum sekretariat daerah 
kota denpasar sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif kompetensi terhadap kinerja 
pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 3,906 dibandingkan dengan nilai ttabel = 
0.2907 dan nilai signfikansi = 0,000 dengan nilai =0,05, Ini berarti secara parsial variabel 
kompetensi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Ini berarti 
semakin baik kompetensi yang terdapat di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Denpasar 
dalam maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian ini juga mendukung 
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penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pramularso (2018), Rusvitawati, dkk (2019) dan 
Dwiyanti, dkk (2019) menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya pengaruh positif lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung =3,741dibandingkan dengan nilai ttabel 
= 0,2907 dan nilai signfikansi = 0,001 dengan nilai =0,05, Secara parsial variabel 
lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Ini 
berarti semakin tinggi lingkungan kerja maka akan meningkatkan kinerja pegawai pada 
Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Denpasar. Hasil penelitian ini juga mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan Dwi Irma Fauzi (2017), Silvia Eka, dkk (2016) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji  F  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  secara  serempak  (simultan)  seluruh 
variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 
Tabel 10. Hasil Uji F 
ANOVAa 






Regression 1046.526 2 523.263 31.270 .000b 
Residual 736.282 44 16.734   
Total 1782.809 46    
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompetensi 
Sumber : Data diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui adanya pengaruh secara simultan variable 
kompetensi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
Fhitung = 31.270dibandingkan dengan nilai Ftabel = 3.21 dan nilai signfikansi = 0.000 dengan nilai 
=0,05. Ini berarti  bahwa  secara statistik untuk uji  satu sisi  pada  taraf kepercayaan  () = 
5%, secara simultan kompetensi (X1), dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai (Y). Artinya jika terjadi peningkatan pada variabel simultan 
kompetensi (X1), dan lingkungan kerja (X2) maka akan  meningkatkan kinerja pegawai (Y). 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa simultan kompetensi (X1), dan lingkungan 
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kerja (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y) teruji 
kebenarannya. Hal ini berarti semakin tinggi kompetensi, dan lingkungan kerja maka akan 
meningkatkan kinerja pegawai pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Denpasar. 
Penutup 
Simpulan 
Berdasarkan  hasil  analisis  data  dan  pembahasan,  maka  didapat  simpulan  hasil 
penelitian adalah sebagai berikut : Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Denpasar. Lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kota Denpasar. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa Kompetnsi, dan lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja pegawaipada Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Denpasar. 
Dalam Usaha meningkatkan kinerja pegawai maka disarankan sebagai berikut : 
Dariipernyataan mengenaiikompetensi padaipernyataan sayaimampu mengusaiibidang 
pengetahuaniterkait pekerjaanimemiliki nilai rata-rataiterendah, melihatihasil penelitian 
tersebutipegawai diharapkanidapat meningkatkaniskill dalamibekerja, meningkatkan 
keterampilan, agarimampu menguasaiibidang dalam pekerjaannya, baikidenganicara mengikuti 
pelatihan-pelatihaniyang dilaksanakanioleh Bagian UmumiSekretariatiDaerah Kota Denpasar.  
Dari pernyataanimengenai lingkunganikerja pernyataan pengaturanitata letakiperalatan 
yang baikimembuat saya nyamanidalam bekerjaimemiliki nilai rata-rataiterendah, melihat 
hasilipenelitian tersebutiberarti di Bagian UmumiSekretariat DaerahiKota Denpasarperlu 
mengatur atauimerapikan peralatan denganibaik agar dapat bekerjaidenganinyaman. 
Bagi penelitiiselanjutnya, agar dapatimeneliti dan mengkajiilebih dalam faktor-faktorilain 
yang tidakiditeliti dalam penelitianiini yang dapat mempengaruhiikinerja pegawaiiselain 
kompetensi danilingkunganvkerja. Agarinantinya dapat mengetahui tindakaniapa yang 
harusidiakukan oleh Bagian UmumiSekretariai Daerah Kota Denpasariuntuk meningkatkan 
kinerjaipegawai. 
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